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1.1. Latar Belakang M asalah

Semakin berkembangnya zaman, kemajuan dalan bidang pendidikan
juga semakin berkembang. Oleh karenaitu pemerintah melakukan berbagal upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. Salah satunya adalah dengan
mel akukan perubahan dalam bidang kurikulum dan peningkatan kualitas pengagar
indonesia. Upaya tersebut dilakukan pemerintah mengingat betapa pentingnya
pendidikan bagi kehidupan manusia. Karena dengan adanya pendidikan, maka
seseorang atau sekelompok orang akan memperol eh pengetahuan dari pengalaman
yang dilakukannya sehingga menimbulkan proses perubahan ke arah yang lebih
baik yang semakin lama semakin berkembang dalam kehidupan seseorang atau
sekelompok orang tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Ambarjaya (2012 : 7)
mendefenisikan bahwa :

Pendidikan merupakan sgumlah pengalaman dari seseorang atau
kelompok untuk memahami sesuatu yang sebelumnya tidak mereka
pahami. Pengalaman itu terjadi karena adanya interaksi antara sesorang
atau kelompok dengan lingkungannya. Interaks itu menibulkan proses
perubahan (belgjar) pada manusia dan selanjutnya proses perubahan itu
menghasilkan perkembangan (development) bagi kehidupan seseorang
atau kelompok dalam lingkungannya.

Di dalam dunia pendidikan, matematika memegang peranan yang cukup
penting, Pendidikan matematika tidak dapat dipisahkan dari ilmu pengetahuan dan
teknologi, karena matematika dapat melatih seseorang berfikir secaralogis, kreatif
dan terampil. Adapun aasan yang melatarbelakangi perlunya matematika
digarkan kepada siswa yaitu seperti yang diungkapkan oleh Cockfort (dalam
Abdurrahman, 2012 : 204) yang mengatakan bahwa

Matematika perlu digjarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan
daam segala segi kehidupan, (2) semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi
yang kuat, singkat, dan jelas, (4) dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan berpikir
logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, dan (6) memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.



Meskipun matematika merupakan salah satu matapelgjaran yang sangat
penting dalam dunia pendidikan, matematika tetap sgja menjadi matapel gjaran
yang sulit dan tidak disenangi oleh siswa khususnya di negara Indonesia. Hal itu
terungkap dalam data UNESCO (dalam Huzzah, 2008) bahwa :

Mutu pendidikan Indonesia, terutama dalam mata pelgjaran matematika
masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari peringkat matematika Indonesia
yang berada di deretan 34 dari 38 negara.Sgjauh ini Indonesia belum
mampu lepas dari deretan penghuni papan bawah. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Frederick salah satu hal yang menyebabkan rendahnya
kemampuan matematika siswa yaitu pemberian soal yang terlalu kaku,
dimana soa tersebut lebih banyak diekspresikan dalam bahasa dan
simbol matematika dan diset dadam konteks yang jauh dari readltitas
kehidupan sehari-hari. Akibat dari itu Firman selaku ketua Asosiasi Guru
Matematika Indonesia (AGMI) berpendapat bahwa banyak siswa yang
merasa kesulitan dan menganggap matematika sebagai pealgaran yang
tidak menyenangkan.

Salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa
menjadi kurang adalah rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa
yang dapat menghambat pemahaman dan penguasaan konsep materi dalam
pembelgaran matematika. Hal ini didukung oleh pendapat Ansari (2009 : 19)
yang menyatakan : “Semakin tinggi kemampuan komunikasi matematika siswa,
semakin tinggi pula pemahaman yang dituntut kepada siswa’.

Kemampuan komunikasi matematika perlu ditumbuhkembangkan di
kalangan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Broody (dalam Ansari, 2009 : 4)
yang menyebutkan :

Sedikitnya ada dua alasan penting, mengapa komunikasi dalam
matematika perlu ditumbuhkembangkan di kalangan siswa. Pertama,
mathematics as language, atrinya matematika tidak hanya sekedar alat
bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola,
menyelesailkan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika
juga sebagal suatu aat yang berharga untuk mengkomunikasikan
berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. Kedua, mathematis learning
as social activity, artinya sebagai aktivitas sosia dalam pembelagjaran
matematika, matematika juga sebaga wahana interaksi antarsiswa, dan
jugakomunikasi antara guru dan siswa.



Meskipun kemampuan komunikasi matematika perlu
ditumbuhkembangkan di kalangan siswa tetapi kemampuan komunikasi
matematika tersebut masih belum diupayakan peningkatannya dalam proses
pembelgjaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Ansari (2009 : 5) yang menyatakan
bahwa :

Dalam proses pembelgaran kemampuan komunikasi matematika belum
sepenuhnya dikembangkan secara tegas, padaha sebagaimana
diungkgpkan oleh para matematikawan bahwa komunikasi matematika
merupakan salah satu kompetens yang perlu diupayakan peningkatannya
sebagaimana kompetensi lainnya, seperti bernadar dan pemecahan
masalah. Suatu cara untuk mengungkapkan kemampuan komunikasi
matematika di kalangan siswa pada semua tingkat sekolah adalah dengan
representas yang relevan. Representasi adalah bentuk baru sebagai hasil
trandasi dari suatu masalah atau ide atau translasi suatu diagram atau
model fisik ke dalam simbol atau kata-kata.

Cai, Lane & Jakabesin juga memberikan beberapa contoh representasi
matematika dan pengembangan kemampuan representas dalam mengungkapkan

kemampuan komunikasi matematika(dalam Ansari, 2009 : 5) yaitu :

Representass matematika dapat berupa sgjian visual seperti gambar

(drawing), grafik (chart), dan tabel (table), serta persamaan ajabar

(mathematical expression) dan menulis bahasa sendiri baik formal

maupun informal (written texts). Untuk mengembangkan kemampun

representas diperlukan  pemahaman matematika (mathematical
knowledge), yaitu pemahaman terhadap konsep, prinsip dan strategi
penyelesaian.

Jadi, harus ada upaya peningkatan yang dilakukan oleh pihak guru dalam
menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematika di kalangan siswa
karena dapat melatih kemampuan berfikir dan aktivitas sosia siswa dalam
pembel g aran matematika.

Hasil belgar merupakan dampak yang akan ditimbulkan dari proses
pengembangan kemampuan komunikasi matematika siswa. Hasil belgar yang
dimaksudkan adalah perubahan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Pada kenyataannya, hasil
belgjar matematika siswa pada jenjang SMP masih rendah. Hal ini terbukti



berdasarkan hasil UN tahun 2012 (http://edukasi.kompas.com/Siswa-SM P-Tak-
LulussUN-Matematika) bahwa:

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Moammad Nuh mengatakan

Siswa yang mengikuti ujian nasional 2012 tingkat SMP dan sedergjat

yang tidak lulus terbanyak dalam matapelgaran Matematika yaitu

sebanyak 229 siswa, kemudian diikuti Bahasa Inggris sebanyak 191

siswa, Bahasa Indonesia sebanyak 143 siswa, dan IPA sebanyak 103

siswa

Bangun datar segi empat merupakan materi kelas VII SMP semester
genap. Adapun sub pokok bahasan yang dipelgari pada materi bangun datar segi
empat ini meliputi pengertian bangun datar segi empat baik itu persegi panjang,
persegi, jgargenjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium. Sifat-sifat
bangun datar segi empat baik itu persegi panjang, persegi, jaargenjang, belah
ketupat, layang-layang, dan trapesium. Luas dan keliling bangun datar segi empat
baik itu persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium.

Peneliti melakukan observas di SMP N 2 Medan untuk mengetahui
kemampuan awa komunikas matematika siswa. Dari observasi yang dilakukan
peneliti terhadap materi bangun datar segi empat di SMP N 2 Medan pada kelas
VII-2 T.A. 2013/2014, peneliti menemukan beberapa fakta. Dalam observas
tersebut, peneliti memberikan tes kemampuan awa komunikas matematika yang
terdiri dari 2 soal kepadamasing-masing siswa untuk mengukur kemampuan awal
komunikasi matematika siswa (pada lampiran 1). Adapun fakta yang ditemukan
setelah siswa mengerjakan tes tersebut yaitu terdapat masalah komunikasi
matematikasiswa di kelas VII-2 SMP N 2 Medan, dimana (1) Siswa tidak dapat
melukiskan gambar dan membaca gambar dengan benar. Hal ini dapat dilihat dari
gambar 1.1 (pada lampiran 2) dimana siswa tidak dapat menggambarkan bangun
persegi panjang ABCD dengan penulisan simbol yang benar dan pel etakan simbol
ABCD tidak dibuat berurutan.. (2) Siswa tidak dapat memberikan argumentasi
terhadap permasalahan matematika dan tidak dapat menyatakan ide matematika
dengan menggunakan simbol-simbol atau bahasa matematika secara tepat.. Hal ini

dapat dilihat dari gambar 1.2 (pada lampiran 2) dimana siswa tidak dapat



memberikan argumentasi terhadap permasalahan matematika seperti menuliskan
unsur yang diketahui dan unsur yang ditanya dengan menggunakan kosa kata atau
bahasa sehari-hari, selain itu siswa belum bisa menterjemahkan suatu masalah
atau ide ke dalam simbol atau bahasa matematika dengan benar seperti melakukan
pemodelan matematika, strategi penyelesaian serta memberikan jawaban akhir
terhadap permasal ahan matematika dengan benar.

Sehingga dari 32 siswa yang diberi tes terdapat 81,25% siswatidak dapat
mel ukiskan gambar dan membaca gambar dengan benar, 53,1% siswa tidak dapat
memberikan argumentasi terhadap permasalahan matematika, dan 68,8% siswa
belum bisa melakukan representasi yaitu menterjemakan suatu masalah atau ide
ke dalan simbol atau bahasa matematika dengan benar. Berdasarkan observasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan tertulis komunikasi matematika
siswakelas VII-2 di SMP N 2 Medan masih rendah.

Selain berdasarkan observasi, kemampuan komunikasi matematika siswa
yang masih rendah juga didukung oleh data dari Trends in International
Mathematics and Science Sudy (TIMSS) yang menunjukkan bahwa penekanan
pembelgjaran matematika di Indonesia lebih banyak pada penguasaan
keterampilan dasar, hanya sedikit sekali penekanan penerapan matematika dalam
konteks kehidupan sehari-hari, berkomunikas secara matematika dan bernalar

secara matemeatika.

Sgjalan dengan itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
oleh Qohar (2010 : 5) menyatakan bahwa :

Kemampuan siswa dalam berkomunikas baik lisan maupun tulisan
masih tergolong rendah. Siswa kesulitan untuk mengungkapkan
pendapatnya, walaupun sebenarnya ide dan gagasan sudah ada di pikiran
mereka. Hal ini diduga bahwa siswa takut salah dalam mengungkapkan
gagasan-gagasannya, di samping itu siswa juga kurang terbiasa dengan
mengkomunikasikan gagasannya secara lisan.

Selain rendahnya kemampuan komunikas matematika siswa, dari
observas juga ditemukan bahwa siswa kurang memahami konsep bangun datar

segi empat. ha ini dilihat dari kurang mampunya siswa dalam memberikan



gambaran penyelesaian terhadap permasalahan matematika dimana siswa kurang
mampu menghubungkan antara apa yang diketauhi dalam soal dan apa yang
ditanyakan serta kurang mampu dalam menganalisis keterkaitan antara keduanya

sehingga siswa tidak dapat menyel esaikan masalah dalam matematika

Sgjalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti, Sahimuddin
(2010 : 1) menambahkan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep bangun
datar disebabkan oleh 4 hal yaitu :

Ada 4 ha yang mempengaruhi kurangnya pemahaman siswa dalam
konsep bangun datar, antara lain : (1) dari dalam diri siswa, (2) siswa
kurang memper hatikan materi yang digjarkan oleh guru, (3) bahasa yang
digunakan oleh guru kurang bermakna bagi siswa, (4) siswa kurang
memanfaatkan media yang ada di sekelilingnya.

Karena rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa tersebut
dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa seperti yang dikatakan oleh Gagne
(Suprijono, 2009 : 5) bahwa : “Hasil belgar berupa Informasi verbal yaitu
kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun
tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik.
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah
maupun penerapan aturan” . Sehingga diperlukan suatu upayauntuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematika siswa.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa yaitu dengan melakukan perbaikan proses pembelgaran
sehingga siswa dapat belajar secara efektif dan efesien. Hal ini dilakukan karena
berdasarkan pengamatan yang pendliti lakukan di kelas VII-2 SMP N 2 Medan
proses pembelgaran matematika masih berpusat kepada guru dimana
pembelgaran masih dominan dengan metode ceramah dan siswa lebih banyak
pasif sebagal pendengar. Selain itu sampai saat ini proses pembelgaran masih
didominasi olen guru. Seperti yang dikatakan oleh Nurhayati (dalam
http:/www.depdiknas.go.id) bahwa:



Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belgjar matematika
peserta didik, salah satunya adalah ketidaktepatan penggunaan model
pembelgaran yang digunakan oleh guru di kelas. Kenyataannya
menunjukkan selama ini  kebanyakan guru menggunakan model
pmbelgaran yang bersifat konvensional dan banyak didominasi oleh
gurul.

Oleh karena itu, perbaikan proses pembelgjaran yang dimaksudkan yaitu
dengan melakukan pembelajaran melalui model. Pembelajaran melalui model juga
memiliki tujuan. Seperti yang diungkapkan oleh. Hamzah B. Uno (dalam Istarani,
2011 : 3) yaitu bahwa “Pembelgjaran melaui model bertujuan untuk membantu
siswa menemukan makna (jati diri) di dalam lingkungan sosial dan memecahkan
dilema dengan bantuan kelompok”. Dengan pembelgjaran melalui model siswa
akan mengetahui perjalanan hidup serta aktivitas kerja keras seseorang dalam

mencapai kesuksesan.

Belgar model dapat dilakukan dengan melalui fase-fase, yaitu fase
perhatian (attentional phase), fase retens (retention phase), fase reproduksi
(reproduction phase), dan fase motivasi (motivation phase). Fase-fase ini akan
menghasilkan penampilan seseorang. Dengan menggunakan fase-fase tersebut
secara sistematis akan dapat memberikan pembelgaran melalui model secara
efektif dan efesien.

Pembelgaran melalui model yang paling efektif yang diupayakan dapat
mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan komunikas matematika siswa
yaitu pembelgjaran dengan menggunakan model kooperatif. Seperti pendapat
Ansari (2009 : 9) yang mengatakan bahwa:

Manfaat pembelgaran kooperatif yaitu terjadinya sharing process antar
peserta belgjar, sehingga diharapkan dapat mewujudkan pemahaman
bersama diantara mereka, Bentuk sharing ini dapat berupa curah
pendapat, saran kelompok dan feedback dari guru sehingga dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam  mengkomunikasikan
pikirannya, sehingga terjadi komunikas yang dapat meningkatkan hasil
belajar.

Selanjutnya Suprijono mengemukakan bahwa pembalgjaran kooperatif
dapat menumbuhkan pembel gjaran efektif (2009 : 58) yaitu :



Model pembelgjaran kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelgjaran
efektif yaitu pembelgaran yang bercirikan : (1) memudahkan siswa
belgar, sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilal,
konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama; (2) pengetahuan,
nilai, dan keterampilan diakui olen mereka yang berkompeten menilai.

Dari kedua pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran kooperatif dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi siswa
sehingga pemahaman siswa terhadap materi pelgaran dapat meningkat dan hal
tersebut akan berbanding lurus dengan hasil belgarnya. Selain itu pembelgaran
kooperatif dapat menimbukan pembel gjaran efektif.

Ada beberapa metode-metode pembel g aran kooperatif yang diupayakan
dapat melatih kemampuan komunikasi matematika dalam pembelgaran
matematika, salah satunya adalah tipe talking stick. Suprijono ( 2009 : 109)
mengungkapkan bahwa :

Pembelgjaran dengan model Talking Stick mendorong siswa untuk berani

mengemukakan pendapat. Model pembelgjaran Talking Stick merupakan

sebuah model pembelgaran yang berorientass pada interaks atau
komunikas antar siswa dalam suasana belgjar yang menjadikan lebih
aktif dan menarik. Model pembelgaran ini dilakukan dengan bantuan

tongkat, sigpa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari
guru setelah siswa mempelgari materi pokoknya

Selain itu, Tarmizi (2010) mengatakan bahwa : “Pembelgjaran talking
stick sangat cocok diterapkan bagi siswa SD, SMP, dan SMA atau SMK. Selain
melatih komunikas siswa, pembelgjaran ini juga dapat menciptakan suasana yang

menyenangkan dan membuat siswa aktif”.

Bangun datar segi empat sangat cocok digjarkan dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe talking stick. Hal ini dikarenakan banyak
permasalahan di kehidupan sehari-hari yang dapat dikaitkan dengan materi
bangun datar segi empat sehingga siswa lebih mudah dalam memahami dan
mengungkapkan argumennya dalam memecahkan permasal ahan tersebut.



Berdasarkan uraian di atas maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematika siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Stick Pada Materi Bangun Datar Segi Enmpat Di Kelas VII SVMP Negeri 2
Medan T.A 2013/2014.

1.2. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikas masalah yang
timbul sebagai berikut :

1. Siswa masih menganggap matematika sebagal pelgaran yang tidak
menyenangkan.

2. Kemampuan komunikasi matematika siswa masi h rendah.

3. Kemampuan komunikas matematika belum diupayakan peningkatannya

dalam proses pembel gjaran

Proses pembel gjaran masih didominasi oleh guru.

Siswa kurang memahami konsep bangun datar segi empat.

Hasil belgjar matematika siswa masih rendah.

N o g &

Belum diterapkannya model pembelgaran kooperatif tipe talking stick
untuk meningkatkan kemampuan komunikass matematika dalam
pembel g aran matematikadi SMP N 2 Medan.

1.3. Batasan M asalah

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik dan terarah, maka
dari identifikasi masalah dibuatlah batasan masalah. Dalam penelitian ini masalah
yang timbul dibatasi pada penerapan model pembelaaran kooperatif tipe talking
stick sebagali upaya meningkatkan kemampuan komunikas matematika siswa
pada materi bangun datar segi empat di kelas VII SMP Negeri 2 Medan.



1.4. Rumusan M asalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana strategi penerapan model pembelgaran talking stick untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi
bangun datar segi empat di kelas VIl SMP Negeri 2 Medan?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa
setelah diterapkannya model pembelgaran talking stick pada materi
bangun datar segi empat di kelas VIl SMP Negeri 2 Medan?

1.5. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui strategi penerapan model pembelgjaran talking stick
daam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa pada
materi bangun datar segi empat di kelas VII SMP Negeri 2 Medan.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Medan setelah diterapkannya model
pembelgaran talking stick pada materi bangun datar segi empat.

1.6. Manfaat Pendlitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut :

1. Bagi siswa
a. Meningkatkan keaktifan siswa daam pembelgaran di kelas, baik
dalam hal bekerjasama, berkomunikasi, dan berfikir kritis.
b. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
belgjar matematika yang berdampak positif terhadap pembelgaran dan

hasi| belgjar matematika siswa.



2. Bagi guru

a Memperoleh  pengetshuan untuk  meningkatkan  kemampuan
komuniksasi siswa dengan menggunakan model pembelgaran tipe
talking stick.

b. Sebaga referens bagi guru untuk dapat menggunakan model
pembelgaran yang bervarias sesual dengan materi yang digarkan.

3. Bagi pendliti

a. Akan diperoleh pemecahan masalah dalam penelititan apakah model
pembelgaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematikasiswa.

b. Sebaga bahan informas sekaligus sebagai bahan pegangan bagi
peneliti dalam menjalankan tugas penggjaran sebagai calon guru
dimasa yang akan datang.

c. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.



